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[bookmark: _Hlk154171045][bookmark: _Hlk154171099]Abstrak: Salah satu penelitian dengan jenis kuantitatif memiliki banyak jenis yang bisa dipakai dalam penguakan berbagai kasus, di antaranya korelasional, eksperimen, komparatif dan semacamnya.  Salah satu yang menjadi perhatian dalam penelitian ini ialah kasual-komparatif. Jenis penelitian ini berupaya untuk mengungkap sebuah fakta yang terjadi belakangan tanpa mencoba untuk memanipulasi variabel independent. Maka dari itu, penelitian ini juga berupaya untuk mengungkap seluk beluk penelitian kasual-kompratif. Penelitian ini menggunakan pendekatan library research. Adapun penelitian ini menghasil temuan bahwa penelitian kasual komparatif yang dalam bahasa latin disebut dengan ex post facto yang berarti bahwa Penelitian kasual-komparatif berguna untuk menyelidiki efek atau hubungan antara variabel-variabel yang sulit atau tidak etis untuk dimanipulasi secara eksperimental. Ini dapat digunakan untuk memahami dampak faktor-faktor tertentu pada hasil atau fenomena tertentu. Sementara kelebihannya ialah memungkinkan peneliti untuk menyelidiki hubungan sebab-akibat tanpa manipulasi eksperimental, berguna dalam situasi di mana eksperimen sejati tidak mungkin dilakukan. Adapun kekurangannya tidak dapat mengesampingkan variabel-variabel pengganggu (confounding variables), Tidak dapat menentukan sebab-sebab secara pasti karena sifat observasionalnya.
Kata Kunci: Penelitian, Kasual-Komparatif, Ex Post Facto.


LATAR BELAKANG
Penelitian kasual-komparatif, juga dikenal sebagai penelitian ex post facto, adalah jenis penelitian yang penting dalam ilmu sosial dan pendidikan. Penelitian ini memungkinkan para peneliti untuk menyelidiki hubungan antara variabel-variabel tertentu tanpa memanipulasi variabel tersebut secara eksperimental. Istilah "kasual-komparatif" sendiri mengindikasikan bahwa penelitian ini mencari penyebab atau hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel yang ada.
Penelitian kasual-komparatif sangat berguna ketika eksperimen sejati tidak dapat dilakukan karena alasan etika, praktis, atau lainnya. Misalnya, dalam konteks pendidikan, kita tidak dapat secara etis memanipulasi faktor-faktor seperti jenis kelamin, status sosial, atau latar belakang budaya siswa. Namun, kita dapat menggunakan penelitian kasual-komparatif untuk memahami bagaimana faktor-faktor ini mungkin mempengaruhi hasil pendidikan tanpa mengubahnya secara eksperimental.
Salah satu contoh penelitian kasual-komparatif efektif dipakai ialah ketika kita ingin memahami apakah faktor ekonomi memiliki pengaruh terhadap hasil ujian siswa. Melalui penelitian kasual-komparatif, kita dapat membandingkan hasil ujian siswa dari kelompok ekonomi yang berbeda tanpa harus mengubah situasi ekonomi mereka secara sengaja. Dengan demikian, penelitian ini membantu dalam mengidentifikasi apakah ada korelasi atau hubungan antara faktor ekonomi dan hasil ujian siswa.
Dengan melihat contoh-contoh di atas, penelitian kasual-komparatif menawarkan wawasan yang berharga tentang hubungan antara variabel-variabel yang relevan dalam berbagai disiplin ilmu. Ini memungkinkan kita untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi fenomena yang sedang kita teliti dan memberikan dasar untuk membuat keputusan yang lebih baik dalam berbagai konteks, termasuk pendidikan, sosial, dan kesehatan. Oleh karena itu, penelitian kasual-komparatif memiliki peran yang penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan pengambilan keputusan di masyarakat. Maka dari itu, dalam papper ini penulis ingin menjelaskan terkait penelitian kasual-komparatif berikut dengan elemen lain yang melekat dengannya.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilandasi dengan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif analisis. Sementara pengambilan data dilakukan dengan menggunakan instrument kajian Pustaka yang megambil data bagi primer ataupun sekunder berasalkan dari dokumen, karya, pemikiran atau hal-hal yang tercantum dalam sebuah tulisan (Kurniawan, 2018, hlm. 42).
PEMBAHASAN
1. Pengertian 
Penelitian kasual komparatif (casual comparative research) atau yang biasa disebut sebagai penelitian ex post facto yang merujuk pada proses kajian secara empiris dan sistematis di mana ilmuan tidak mengendalikan variable bebas secara langsung karena eksistensi dari variable tersebut telah terjadi, atau karena variable tersebut pada dasarnya tidak dapat dimanipulasi. Kesimpulan tentang adanya hubungan di antara variable tersebut dibuat berdasarkan perbedaan yang mengiringi variable bebas dan variable terkait, tanpa intervensi secara langsung (Emzir, 2011, hlm 119).
Sebelum melanjutkan pembahasan, penulis ingin memperjelas bahwa dalam studi ex-post facto untuk menyebut salah satu variabel sebagai variabel bebas dan lainnya variabel terikat, atau dapat juga dipahami sebagai variable independent dan variable dependen. Dalam pengertiannya variable Independent (Bebas) ialah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Dependen). Sedangkan variabel denpenden ialah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013, hlm. 39). Dalam makna lain variabel bebas berarti variabel penyebab yang diduga, terjadi lebih dahulu dan variabel tak bebas adalah variabel akibat yang terjadi kemudian (Sappaile, 2010, hlm. 1)
Simon dalam artikelnya mendefinisikan penelitian kasual-komparatif secara harfiah yang menjelaskan bahwa ex post facto ialah dari apa yang dilakukan sesudahnya (Denzin & Lincoln, 1997), atau penelitian yang hanya bersifat komparatif.[footnoteRef:1] Sebaliknya, penelitian ex post facto dimulai dengan kelompok-kelompok yang telah berbeda dalam beberapa aspek dan secara retrospektif mencari faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan tersebut (Simon & Goes, 2013, hlm. 1). Penelitian ex post facto biasanya sering kita jumpai dalam study kasus dalam segment social, bisnis ataupun hukum (Kathori, 2004, hlm. 3). [1:  Penelitian komparatif merupakan suatu penelitian yang menjelaskan perbandingan dua atau lebih unit penelitian. Misalnya penelitian tentang apakah ada perbedaan kpmpetensi kerja antara lulusan SMA dengan lulusan SMK. Penelitian tentang apakah ada perbedaan hasil belajar antara metode belajar A dengan metode belajar B, penelitian tentang tingkat kesiapan sekolah swasta dan sekolah negeri dalam mengimplementasikan kurikulum 2013, Lihat (Kurniawan, 2018) 38.] 

Penelitian ini memakai logika jika X maka Y. Misalnya penelitian guna mengungkap penyebab terjadinya demonstrasi menurut Mundur dari seluruh civitas sekolah terhadap kepada sekolah yang menjabat sampai munculnya tindakan anarkis, penelitian tentang factor-faktor penyebab kurang diminatinya suatu lembaga Pendidikan, penelitian tentang sebab-sebab sulitnya siswa dalam menerapkan grammar dalam menulis karangan Bahasa Inggris (Kurniawan, 2018, hlm. 19).
2. Perbandingan Penelitian Kasual-Komparatif, Penelitian Korelasi, dan Penelitian Eksperimental
Menurut Freankel dan kawan-kawan (2012, hlm. 367-368).
a. Penelitian Kasual-Komparatif dengan Penelitian Korelasi
1) Kesamaan 
Studi kasual-komparatif ataupun korelasional merupakan contoh peneltiain asosiasional, yang berarti peneliti yang melakukan penelitian tersebut berupaya mengeksplorasi hubungan antar variable. Keduanya berusaha menjelaskan fenomena yang menarik. Keduanya berupaya mengidentifikasi variable-variabel yang layak untuk dieksplorasi kemudian melalui penelitian eksperimental selanjutnya. Namun keduanya tidak mengizinkan manipulasi variable oleh peneliti. Keduanya berupaya mengeksplorasi sebab-akibat, namun dalam kedua kasus tersebut, sebab-akibat harus diperdebatkan.
2) Perbedaan 
a) Studi Kasual-komapratif biasanya membandingkan dua kelompok subjek atau lebih, sedangkan studi korelasional memerlukan skor pada setiap variable untuk setiap subjek.
b) Studi korelasional menyelidiki dua (atau lebih) variable kuantitatif, sedangkan studi kasual-komparatif biasanya melibatkan setidaknya satu variable kategori (keanggotaan kelompok). 
c) Studi korelasional sering kali menganalisis data menggunakan plot sebar dan atau koefisien korelasi ilmiah, sedangkan studi kasual-komparatif sering kali membandingkan rata-rata atau menggunakan table crossbreak.
b. Penelitian Kasual-Komparatif dengan Penelitian Eksperimental
1) Kesamaan 
Baik studi kasual-komparatif maupun eksperimental biasanya memerlukan setidaknya satu variable kategori (keanggotaan kelompok). Keduanya membandingkan kinerja kelompok (skor rata-rata) untuk menentukan hubungan keduanya biasanya membandingkan kelompok subjek yang terpisah.
2) Perbedaan 
Dalam penelitian ekperimental, variable independent dimanipulasi; dalam penelitian kasual-komparatif, tidak ada manipulasi yang terjadi. Studi kasual-komparatif cenderung memberikan bukti sebab-akibat yang jauh lebih lemah dibandingkan studi eksperimental. Dalam penelitian eksperimental, peneliti terkadang dapat menugaskan subjek ke kelompok perlakuan; dalam penelitian kasual-komparatif, kelompok sudah terbentuk dan peneliti harus menemukannya. Dalam studi eksperimental, peneliti memiliki fleksibilitas yang jauh lebih besar dalam merumuskan struktur desain. Penelitian kausal-komparatif dilakukan setelah peristiwa atau tindakan telah selesai. Sebagaimana yang juga dipaparkan oleh Van Dalen bahwa penelitian ini mengambil hasil dari data bukan memulai dari awal (Suharsimi, 2014, hlm. 311). Hal ini juga selaras dengan paparan dari Salkind (2010, hlm. 125).
3. Fungsi penelitian Kasual-Komparatif 
Penelitian kasual komparatif berfungsi sebagai upaya untuk menemukan hubungan antara variable independent dan dependen setelah suatu tindakan atau peristiwa telah terjadi. Sehingga ringkasnya, penelitian ini berfungsi untuk menentukan apakah variable independent memengaruhi hasil atau variable dependen dengan membandingkan dua atau lebih kelompok (Salkind, 2010, hlm. 124).
Dalam pengertian yang senada mengenai Penelitian Kasual-komparatif ialah sebuah metode yang berupaya untuk membangun hubungan sebab akibat antara peristiwa dan keadaan. Dengan kata lain, mengetahui penyebab terjadinya atau tidak terjadinya tertentu. Hal ini dicapai dengan membandingkan keadaan yang terkait dengan efek yang diamati dan dengan mencatat faktor-faktor yang ada dalam kalimat di mana efek tertentu terjadi dan di mana tidak terjadi (Lord, 1973, hlm. 10). Namun perlu dicatat bahwa untuk menjadikan penelitian ex post facto menjadi valid, peneliti harus mengeliminasi semua penyebab lain yang mungkin ada (Goddard & Melville, 2001, hlm. 9).
4. Element yang ada pada penelitian Kasual-Komparatif
Element yang meliputi dalam penelitian kasual-komparatif menurut Isaac dan Michael (1971) dalam Lord (1973, hlm. 6) adalah:
a. Menentukan masalah 
b. Lakukan survey literatur
c. Ungkapkan hipotesis
d. Urutkan/list asumsi-asumsi yang akan menjadi dasar hipotesis dan prosedur
e. Rancang Pendekatan: 
1) Pilih subjek dan sumber materi yang sesuai
2) Pilih atau buat Teknik pengumpulan data 
3) Tetapkan kategori-kategori untuk mengklasifikasikan data yang jelas, sesuai dengan tujuan penelitian, dan mampu menyoroti kesamaan atau hubungan yang signifikan.
f. Validasi Teknik pengumpulan data 
g. Deskripsikan, analisis dan interpretasikan temuan dengan jelas dan tepat.
5. Kelebihan dan Kekurangan 
Kelebihan dan kekurangan dari penelitian kasual-komparatif sebagaimana disebutkan oleh Isaac dan Michael (1971) dalam Lord (1973, hlm. 10-11) ialah:
Kelebihan:
a. Metode Kasual-Komparatif cocok digunakan dalam banyak keadaan ketika metode eksperimen yang lebih kuat tidak dapat diterapkan:
1) Saat tidak memungkinkan untuk sealalu memilih, mengontrol, dan memanipulasi factor-faktor yang diperlukan untuk menginvestigasi hubungan sebab-akibat secara langsung.
2) Ketika mengendalikan semua variasi kecuali satu variable independent, mungkin bisa menjadi tidak realistis dan terkesan dibuat-buat, sehingga menghambat interaksi alamiah dengan variable berpengaruh lainnya.  
3) Saat pengendalian lingkungan laboratorium untuk berbagai tujuan penelitian tidak menjadi tidak memungkinjan secara praktis, karena biaya yang mahal atau kontroversial secara etika.
b. Mampu menghasilkan informasi yang berguna tentang sifat fenomena: apa yang berjalan bersama dengan apa, dalam kondisi apa, dalam urutan dan pola apa, dan sejenisnya.
c. Perbaikan dalam Teknik, metode statistic dan design dengan fitur kendali parsial, dalam beberapa tahun terakhir, telah membuat studi-studi ini lebih dapat dipertahankan.
Kelemahan: 
a. Kelemahan utama dari desain ex post facto adalah kurangnya kendali terhadap variabel independen. Dalam batasan pemilihan, penyelidik harus menerima fakta-fakta sebagaimana adanya tanpa kesempatan untuk mengatur kondisi atau memanipulasi variabel yang memengaruhi fakta-fakta tersebut pada awalnya. Untuk mencapai kesimpulan yang kuat, penyelidik harus mempertimbangkan semua alasan lain yang mungkin atau hipotesis rival yang masuk akal yang dapat menjelaskan hasil yang diperoleh. Sejauh penyelidik dapat membenarkan kesimpulannya terhadap alternatif-alternatif lain tersebut, ia berada dalam posisi yang relatif kuat.
b. Kesulitan dalam memastikan bahwa faktor penyebab yang relevan benar-benar termasuk di antara banyak faktor yang sedang diteliti.
c. Kompleksitas bahwa tidak ada satu faktor tunggal yang menjadi penyebab suatu hasil, melainkan beberapa kombinasi dan interaksi faktor-faktor yang saling berhubungan dalam kondisi tertentu untuk menghasilkan hasil yang diberikan.
d. Sebuah fenomena dapat muncul bukan hanya dari beberapa penyebab tetapi juga dari satu penyebab dalam satu kejadian dan dari penyebab lain dalam kejadian lain.
e. Ketika ditemukan hubungan antara dua variabel, menentukan mana yang menjadi penyebab dan mana yang menjadi akibatnya bisa sulit.
f. Fakta bahwa dua atau lebih faktor berhubungan tidak selalu mengimplikasikan hubungan sebab-akibat. Semua faktor tersebut mungkin hanya berkaitan dengan faktor tambahan yang tidak diakui atau diamati.
g. Mengklasifikasikan subjek ke dalam kelompok-kelompok dichotomous (misalnya, "Pencapaian" dan "Tidak mencapai"), untuk tujuan perbandingan, penuh dengan masalah, karena kategori-kategori seperti ini bersifat samar, berubah-ubah, dan sementara. Penelitian semacam ini seringkali tidak menghasilkan temuan yang berguna.
h. Studi perbandingan dalam situasi alamiah tidak memungkinkan pemilihan subjek yang terkendali. Menemukan kelompok-kelompok subjek yang ada yang serupa dalam semua hal kecuali paparan terhadap satu variabel sangat sulit.
6. Prosedur Penelitian Kasual-Komparatif
Penelitian Kasual-komparatif, sebagaiman penelitian lainnya dilakukan dalam 5 tahap: 
a. Penentuan masalah penelitian,
b. Penentuan kelompok yang memiliki karakteristik yang ingin diteliti
c. Pemilihan kelompok pembanding
d. Pengumpulan data 
e. Analisis data
Dalam perumusan masalah penelitian atau pernyataan penelitian, kita berspekulasi tentang penyebab fenomena berdasarkan penelitian sebelumnya, teori, atau pengamatan. Sebagai contoh, “Siswa yang sudah menggunakan computer dirumah sebelum mengikuti Pelajaran di kelas 1 SD akan memiliki skor prestasi belajar yang lebih tinggi daripada siswa yang tidak memiliki computer dirumah”.
Penentuan kelompok yang memiliki karakteristik yang ingin diteliti, misalnya siswa yang sudah dapat menggunakan computer sebelum masuk SD, karena di rumahnya ada computer, dapat dillaukan dengang melihat kelompok homogen yang paling kecil yang memiliki variable kritis tersebut.
Pemilihan kelompok pembanding, dengan mempertimbangkan karakteristik atau pengalaman yang membedakan kelompok harus jelas dan didefinisikan secar aoperasional (masing-masing kelompok mewakili populasi yang berbeda). Mengontrol variable ekstra untuk membantu menjamin kesamaan kedua kelomokpok. Hal ini dapat dilakukan dengan: 
a. Pemadanan pasangan yang adil pada anggota dari kedua kelompok; 
b. Membandingkan sub-subkelompok yang sama (misalnya, tinggi, menengah, dan rendah). Analisis factor memungkinkan perbandingan statistic dari variable bebas dan variable control secara Bersama-sama delam kombinasi.
c. Menyamakan kedua kelompok secara statistik dengan covarying variable penelitian.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrument penelitian yang memenuhi persyaratan validitas[footnoteRef:2] dan realibilitas.[footnoteRef:3] Analisis data dimulai dengan analisis statistic-deskripsif menghitung rata-rata dan simpangan baku. Selanjutnya dilakukan analisis yang lebih mendalam dengan statistic inferensial. [2:  Validitas adalah ujicoba pertanyaan penelitian dengan tujuan untuk melihat sejauh mana responden mengerti akan pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Lihat, (Sahir, 2021) 31.]  [3:  Realibilitas adalah menguji konsistensi jawaban responden. Lihat, Realibilitas dinyatakan dalam bentuk angka. (Sahir, 2021) 33.] 

a. Menggunakan t-test[footnoteRef:4] untuk melihat perbedaan rata-rata (mean) pada kedua kelompok. [4:  T-Test atau Uji T adalah sebuah metode statistic yang digunakan untuk menguji signifikansi dari rata-rata sampel atau untuk menilai signifikansi perbedaan antara rata-rata dua sampel.  (Kothari, 2004) 196. Contoh: Anda ingin mengetahui apakah ada perbedaan signifikan dalam rata-rata skor ujian antara siswa laki-laki dan siswa Perempuan di sebuah sekolah. Anda mengambil sampel siswa laki-laki dan siswa Perempuan secara terpisah, lalu melakukan T-Test untuk membandingkan rata-rata skor keduanya.] 

b. Menggunakan ANAVA untuk melihat perbedaan rata-rata untuk tiga kelompok atau lebih
c. Menggunakan square test atau chi-kuadrat[footnoteRef:5] untuk membandingkan frekuensi kelompok (jika peristiwa muncul lebih sering dalam satu kelompok). [5: Uji Chi-Kuadrat (Sqare test/Chi-Kuadrat) adalah salah satu uji signifikansi yang penting di antara beberapa uji yang dikembangkan oleh ahli statistic. Chi-kuadrat ditulis secara simbolis seperti X2 (diucapkan sebagai Ki-Kuadrat), adalah ukuran statistic yang digunakan dalam konteks analisis sampel untuk membandingkan varians dengan varian teoritis. Dalam artian dengan teknini, peneliti dapat menentukan apakah data kategori menunjukkan ketergantungan atau tidak. Lihat, Kothari (Kothari, 2004) 233.] 

Penelitian kasual-komparatif mengidentifikasi hubungan yang mungkin mengarah pada studi eksperimental. Hubungan sebab-akibat yang ditetapkan melalui penelitian kasual-komparaitf sangat sedikit dan tentative[footnoteRef:6]. Untuk melihat hubungan sebab-akibat sebenarnya hanya ada satu cara, yaitu dengan melakukan penelitian eksperimental. Penelitian kasual-komparatif sering dilakukan karena alasan-alasan berikut. [6:  Tentatif adalah sebuah pernyataan yang belum pasti atau dugaan/perkiraan tentang apa saja yang ingin diamati dan dipahami. Lihat,  (Abubakar, 2021) 40.] 

a. Data mungkin sudah ada atau sudah terjadi.
b. Penelitian kasual-komparatif memungkinkan peneyelidikan variable yang tidak dapat atau tidak boleh diteliti secara eksperimental.
c. Penelitian kasual-komparatif melengkapi petunjuk awal untuk studi eksperimental.
d. Penelitian kasual-komparatif lebih murah daripada penelitian eksperimental.
Sementara Widarto menjelaskan prosedur penelitian dengan yang lebih sederhana, yaitu permusan masalah, memberikan hipotesa, pengelompokan data, pengumpulan data, analisis data, dan penafsiran data (Widarto, 2013, hlm. 6-7).
Sementara Sumadi dalam bukunya merumuskan prosedur penelitian yaitu Mendefinisikan masalah, melakukan penelaahan kepustakaan, rumuskan hipotesis-hipotesis, merumuskan asumsi yang mendasari hipotesis-hipotesis itu serta prosedur-prosedur yang akan digunakan, rancang pendekatannya, validasikan teknik untuk mengumpukan data itu, dan interpretasikan hasinya dengan cara yang jelas dan cermat, kumpulkan dan Analisa data dan terakhir menyusun laporan (Suryabrata, 1983, hlm. 87).
7. Contoh 
Peneliti ingin melihat pengaruh atau hubungan motivasi belajar terhadap atau dengan prestasi belajar berdasarkan jenis kelamin siswa. Variable motivasi belajar siswa telah ada pada diri siswa itu sendiri hanya tinggal mengukurnya. Artinya, telah terjadi sebelumnya tanpa harus dilakukan manipulasi oleh peneliti. Jenis kelamin siswa telah jelas, tinggal memilih dan mengelompokkan menjadi dua kategori yakni pria dan Wanita.
Prestasi belajar siswa bisa dilakukan pengukuran dan bisa pula menggunakan data prestasi yang telah ada di sekolah, misalnya nilai ulangan atau nilai rapot. Siswa dipilih untuk kelas tertentu sebanyak yang diperlukan dengan jumlah yang sama antara siswa pria dan siswa Wanita. Motivasi belajar sebagai variable bebas, jenis kelamin sebagai variable control, dan prestasi belajar sebagai variable terikat.
	Variabel Bebas (X) 
	Motibasi Belajar (X)

	Varibel Kontrol 
(Jenis Kelamin)
	Pria (X1)
	Wanita (X2)

	Varibel Terikat (Y)
Prestasi Belajar
	Y1
	Y2


	Analisis hubungan dapat dilakukan dengan melihat skor rata-rata hasil pengukuran motivasi belajar X dengan rata-rata skor hasil pengukuran prestasi belajar Y. lebih lanjut peneliti dapat melakukan analisis hubungan antara skor rata-rata hasil pengukuran motivasi belajar siswa pria (X1), dengan skor rata-rata hasil pengukuran prestasi belajar siswa pria (Y1). Hal yang sama juga terhadap siswa Wanita, yakni hubungan antara X2 dan Y2. Disamping itu peneliti dapat juga membandingkan motivasi belajar siswa pria dan Wanita (X1 dengan X2) dan perbedaan prestasi belajar siswa dnegan Wanita (Y1 dengan Y2) (Widarto, 2013, hlm. 7-8). Contoh judul penelitian lain yang mungkin bisa dibahas ialah Sociodemographic Determinants of Librarians' Psychological Wellbeing: An Ex-Post Facto Research (Ugwuanyi, 2022).

KESIMPULAN
 Penelitian kasual-komparatif adalah jenis penelitian yang digunakan untuk membandingkan kelompok-kelompok yang berbeda dalam variabel-variabel tertentu tanpa melakukan manipulasi eksperimental. Berbeda dengan studi korelasi yang hanya mencari hubungan antara variabel tanpa menyelidiki penyebabnya, penelitian kasual-komparatif mencoba mengidentifikasi hubungan sebab-akibat. Berbeda pula dengan studi eksperimen yang melibatkan manipulasi variabel independen, penelitian kasual-komparatif hanya mengobservasi variabel yang sudah ada.
[bookmark: _Hlk154171064]Penelitian kasual-komparatif berguna untuk menyelidiki efek atau hubungan antara variabel-variabel yang sulit atau tidak etis untuk dimanipulasi secara eksperimental. Ini dapat digunakan untuk memahami dampak faktor-faktor tertentu pada hasil atau fenomena tertentu. Sementara kelebihannya ialah memungkinkan peneliti untuk menyelidiki hubungan sebab-akibat tanpa manipulasi eksperimental, berguna dalam situasi di mana eksperimen sejati tidak mungkin dilakukan. Adapun kekurangannya tidak dapat mengesampingkan variabel-variabel pengganggu (confounding variables), Tidak dapat menentukan sebab-sebab secara pasti karena sifat observasionalnya.
Dalam kesimpulannya, penelitian kasual-komparatif merupakan alat penting dalam ilmu sosial yang memungkinkan penyelidikan hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel tanpa eksperimen. Ini memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri yang perlu dipertimbangkan dalam konteks penelitian yang berbeda.
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